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ABSTRACT 
 
Ethics without doubt is an issue in every scientific field. Questions on ethics are not merely 
questions on the responsibility of one or two specific individuals, but rather as what have been defined 
accurately by Immanuel Kant in Critique of Practical Reason – as question of all humanity as a thinking 
creature and the freedom of choice on, “what should I do”. From Kant’s definition, we may infer that if 
human can not think and not free in determining their choice, it would be almost impossible to hope for 
moral responsibility. However this article does not mean to give a full and historical description on 
ethics, but a sketch on discourse of contemporary ethics which is represented by two famous 
philosophers, Jürgen Habermas from the tradition of Critical Theory from Frankfurt School, dan Richard 
Rorty with “Neo-Pragmatism”. Habermas proposes “discourse ethics” while Rorty proposes ethic 
concepts through his “liberal-ironists”. It is hoped that the assembly of readers may gain an insight of 
the unavoidable ethics problems since every ethical position must be theory laden and the theory itself 
has historical characteristics (the characteristics, origin and historical context of the schools behind it). 
Therefore ethics is a neverending reflection although it has been started from 2500 years ago. Ethics 
invites us from specific sciences to enter its general discourse which unavoidably allencompassing in its 
nature. 
 





Etika tak dapat dipungkiri adalah isu bagi setiap bidang ilmu. Pertanyaan etika bukanlah 
pertanyaan tentang kewajiban satu-dua orang tertentu atau satu-dua bidang spesifik saja – melainkan 
sebagaimana telah dirumuskan dengan tajam oleh Imannuel Kant dalam Critique of Practical Reason – 
adalah pertanyaan segenap manusia sebagai mahluk yang berpikir dan punya kebebasan memilih 
tentang: “apa yang seharusnya aku lakukan”. Dari definisi Kant kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
jika saja manusia tidak mampu berpikir dan tidak bebas menentukan tindakannya, maka mustahil 
diharapkan tanggung jawab moral darinya. Meskipun demikian, tulisan kecil ini tidak bermaksud untuk 
memberikan paparan etika secara menyeluruh dan historis, melainkan sekadar sketsa tentang diskursus 
etika kontemporer yang diwakili dua sosok pemikir ternamanya: Jürgen Habermas dari ‘tradisi’ Teori 
Kritis Mazhab Frankfurt, dan Richard Rorty dari ‘kubu’ Neo- Pragmatisme. Habermas mengajukan 
‘etika diskursus’ dan Rorty mengajukan konsep etika lewat sosok ‘manusia ironis-liberal’-nya. 
Diharapkan sidang pembaca dapat sedikit mencicipi problematik etika yang tak terhindarkan karena 
setiap posisi etika selalu theory laden, dan teori itu sendiri berciri historis (dapat ditelusuri ciri-ciri, 
asal-usul dan konteks historis mazhab-mazhab yang melatar-belakanginya). Maka dari itu etika adalah 
refleksi yang belum pernah selesai meskipun sudah dimulai sejak 2500 tahun yang lalu. Malah etika 
mengundang kita dari ilmu-ilmu spesifik untuk masuk ke dalam diskursus ‘general’-nya yang mau tak 
mau berciri sedemikian all-encompassing, persis karena ia menyangkut manusia. 
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